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ABSTRACT: 
Character education in modern Islamic boarding schools faces complex challenges due to shifting values in the 
global era. One of the main foundations of character education in Islam is the concept of Uswah Hasanah (good 
role models). This article aims to analyze the implementation of the concept of Uswah Hasanah in character 
education in modern Islamic boarding schools through a comparative study of classical and contemporary 
interpretations of QS. Al-Ahzab [33]: 21. Using the library research method, this study synthesizes the thoughts 
of classical interpretations such as Tafsir al-Tabari and Tafsir Ibn Kathir, as well as contemporary interpretations 
such as Tafsir al-Misbah and Tafsir al-Manar. The results of the study show that classical interpretations 
emphasize exemplary behavior in terms of worship and faith in a rigid manner, while contemporary interpretations 
expand the meaning of exemplary behavior to include leadership, social aspects, and moral adaptability in the 
modern era. In modern Islamic boarding schools, the implementation of Uswah Hasanah has transformed from 
mere verbal instruction to an ecosystem of exemplary behavior that involves the entire academic community. The 
conclusion of this study emphasizes that the effectiveness of character education in modern Islamic boarding 
schools is highly dependent on the consistency between authoritative texts and the contextualization of educators' 
behavior. 

Keywords: Uswah Hasanah; Character Education; Modern Islamic Boarding School; 
Comparative Interpretation. 
 

ABSTRAK: 
Pendidikan karakter di lingkungan pesantren modern menghadapi tantangan kompleks akibat 
pergeseran nilai di era global. Salah satu fondasi utama pendidikan karakter dalam Islam adalah konsep 
Uswah Hasanah (keteladanan yang baik). Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi konsep 
Uswah Hasanah dalam pendidikan karakter di pesantren modern melalui studi komparatif tafsir klasik 
dan kontemporer terhadap QS. Al-Ahzab [33]: 21. Menggunakan metode studi pustaka (library research), 
penelitian ini mensintesis pemikiran dari tafsir klasik seperti Tafsir al-Tabari dan Tafsir Ibn Kathir, serta 
tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Manar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tafsir klasik menekankan keteladanan pada aspek ibadah dan akidah secara rigid, sementara tafsir 
kontemporer memperluas makna keteladanan pada aspek kepemimpinan, sosial, dan adaptabilitas 
moral di era modern. Di pesantren modern, implementasi Uswah Hasanah bertransformasi dari sekadar 
instruksi verbal menjadi ekosistem keteladanan yang melibatkan seluruh civitas akademika. Simpulan 
penelitian ini menekankan bahwa efektivitas pendidikan karakter di pesantren modern sangat 
bergantung pada konsistensi antara teks otoritatif dan kontekstualisasi perilaku pendidik. 
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Kata Kunci: Uswah Hasanah; Pendidikan Karakter; Pesantren Modern; Tafsir 
Komparatif. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan determinan utama dalam keberhasilan 

pendidikan nasional, khususnya di lembaga berbasis agama seperti pesantren. Di 

tengah arus modernisasi, Pesantren Modern Babun Najah dan lembaga serupa 

berusaha menjaga identitas akhlak santri melalui konsep keteladanan. Konsep Uswah 

Hasanah yang berakar pada QS. Al-Ahzab: 21 merupakan model pedagogi tertua 

namun tetap paling relevan dalam tradisi Islam (Azra, 2019). Namun, tantangan 

muncul ketika makna keteladanan ini dipahami secara statis tanpa 

mempertimbangkan dinamika sosial santri generasi Z. 

Tantangan pendidikan karakter di era kontemporer semakin kompleks seiring 

dengan kaburnya batasan antara ruang privat dan publik akibat disrupsi teknologi. 

Fenomena degradasi moral, perundungan siber (cyber-bullying), dan krisis identitas di 

kalangan remaja menjadi sinyal bahwa metode pendidikan karakter yang bersifat 

indoktrinatif mulai kehilangan taji. Di Pesantren Modern seperti Babun Najah, para 

santri terpapar pada arus informasi global yang seringkali menawarkan model 

keteladanan semu (pseudo-role models) dari media sosial yang bertolak belakang 

dengan nilai-nilai profetik. Oleh karena itu, merevitalisasi pemahaman terhadap QS. 

Al-Ahzab: 21 bukan sekadar upaya teologis, melainkan sebuah kebutuhan sosiologis 

untuk memberikan kompas moral yang stabil bagi santri dalam menavigasi 

kompleksitas dunia digital (Muller et al., 2021). 

Pesantren modern merepresentasikan sintesis antara tradisi keislaman yang 

kokoh dan sistem pendidikan formal yang dinamis. Berbeda dengan pesantren 

tradisional yang berpusat pada otoritas tunggal kiai, pesantren modern mengadopsi 

struktur organisasi yang lebih kolegial, di mana nilai-nilai etika harus diterjemahkan 

ke dalam tata tertib dan budaya sekolah yang sistematis. Namun, transformasi 

institusional ini sering kali menyisakan celah dalam hal konsistensi keteladanan 

antara kurikulum tertulis (written curriculum) dan kurikulum yang tersembunyi 

(hidden curriculum). Penelitian ini memandang bahwa tanpa pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana Uswah Hasanah diinterpretasikan secara 

kontemporer, pesantren berisiko terjebak pada formalisme administratif yang 

mengesampingkan esensi perubahan perilaku santri (Arifianto & Izzudin, 2021). 

Menurut Lickona (2012) dalam teori pendidikan moralnya, karakter tidak dapat 

diajarkan hanya melalui teori, melainkan harus melalui kebiasaan dan contoh nyata. 

Dalam konteks Islam, Al-Qur'an secara eksplisit menunjuk Nabi Muhammad SAW 

sebagai prototipe manusia ideal. Namun, pemaknaan terhadap ayat keteladanan 

tersebut mengalami evolusi dari masa ke masa. Mufasir klasik cenderung memandang 
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keteladanan sebagai replikasi fisik dan ritual, sedangkan mufasir modern melihatnya 

sebagai nilai-nilai universal yang harus diinternalisasi dalam konteks kepemimpinan 

dan etika sosial (Shihab, 2017). 

Signifikansi penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif antara tafsir 

klasik dan kontemporer untuk menemukan titik temu yang aplikatif bagi pendidikan 

masa kini. Tafsir klasik menyediakan landasan ontologis yang kuat mengenai 

kesucian pribadi Nabi, sementara tafsir kontemporer menawarkan alat analisis 

hermeneutik untuk menyerap nilai-nilai tersebut ke dalam konteks sosial yang 

berubah. Dengan mensintesis kedua kutub pemikiran ini, artikel ini bertujuan untuk 

merumuskan sebuah kerangka kerja pendidikan karakter yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga responsif terhadap perkembangan psikologis santri generasi Z. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan 

kurikulum akhlak yang lebih relevan dan efektif di lembaga pendidikan Islam modern 

(Shihab, 2017). 

Masalah utama yang diangkat dalam artikel ini adalah bagaimana pergeseran 

penafsiran konsep Uswah Hasanah ini mempengaruhi strategi pendidikan karakter di 

pesantren modern. Dengan membandingkan literatur tafsir, penelitian ini berusaha 

memetakan model keteladanan yang efektif untuk diaplikasikan di lembaga 

pendidikan Islam saat ini. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan 

pendekatan kualitatif-deskriptif. Data dikumpulkan melalui penelusuran dokumen 

primer berupa kitab-kitab tafsir otoritatif, baik dari era klasik maupun kontemporer, 

serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan pendidikan karakter (Snyder, 2019). 

Proses analisis data dilakukan melalui empat tahap: 

1. Identifikasi: Pencarian literatur mengenai QS. Al-Ahzab: 21 dan pendidikan 

karakter di pesantren melalui database Google Scholar, Scopus, dan Moraref. 

2. Skrining: Penyeleksian referensi yang diterbitkan dalam 15 tahun terakhir 

(kecuali sumber primer tafsir klasik). 

3. Kategorisasi: Mengelompokkan pandangan mufasir ke dalam dua kutub 

(klasik dan kontemporer). 

4. Sintesis: Menghubungkan temuan tafsir dengan praktik pendidikan karakter 

di pesantren modern (Ramadhan & Albaekani, 2021). 

 

HASIL & PEMBAHASAN 
Analisis Tafsir Klasik Terhadap Uswah Hasanah 

 Mufasir klasik seperti Ibn Kathir (edisi 2000-an) menekankan bahwa ayat 

keteladanan diturunkan dalam konteks Perang Ahzab sebagai bentuk keteguhan hati. 
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Fokus utamanya adalah imitasi (ittiba') terhadap setiap tindakan Nabi dalam 

beribadah dan berperang. Dalam konteks pendidikan, model ini melahirkan sistem 

khidmah di pesantren, di mana santri meniru secara mutlak perilaku kiai sebagai 

otoritas tertinggi (Hasan, 2020). 

Dalam perspektif tafsir klasik, keteladanan Nabi Muhammad SAW dipahami 

sebagai manifestasi dari ketaatan mutlak terhadap wahyu yang harus direplikasi 

secara presisi oleh umatnya. Penekanan ini sering kali berfokus pada aspek kaifiyah 

(tata cara) ibadah dan keteguhan iman dalam menghadapi tekanan sosial, 

sebagaimana digambarkan dalam suasana mencekam Perang Ahzab. Bagi para 

mufasir klasik, struktur moral individu dibangun melalui kedisiplinan dalam 

mengikuti sunah-sunah lahiriah, yang diyakini akan membentuk kesucian batin 

secara otomatis (Hasan, 2020). Model ini sangat kental dalam tradisi pesantren salaf, 

di mana kepatuhan santri terhadap figur kiai dianggap sebagai bagian dari 

keberkahan ilmu yang diperoleh. 

Lebih lanjut, tafsir klasik cenderung memposisikan Uswah Hasanah sebagai 

standar moral yang bersifat absolut dan lintas zaman tanpa banyak melakukan 

dekonstruksi terhadap konteks sosial yang berubah. Implementasi pendidikan 

karakter dengan pola ini mengutamakan metode memorisasi perilaku dan doktrin 

etika yang bersifat searah dari guru ke murid. Meskipun metode ini sangat efektif 

dalam menjaga transmisi tradisi keagamaan, tantangan muncul ketika santri 

dihadapkan pada dilema moral modern yang tidak memiliki rujukan fisik langsung 

dalam teks-teks klasik (Azra, 2019). Oleh karena itu, pesantren modern mulai melihat 

perlunya jembatan interpretasi agar nilai-nilai klasik tersebut tetap relevan dalam 

menjawab tantangan zaman. 

 
Analisis Tafsir Kontemporer 

Sebaliknya, mufasir modern seperti M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
memberikan interpretasi yang lebih fleksibel. Beliau menekankan bahwa Uswah 
Hasanah bukan sekadar meniru penampilan luar, melainkan menangkap "ruh" atau 
substansi etika Nabi (Shihab, 2017). Hal ini sejalan dengan kebutuhan pesantren 
modern yang menuntut santri untuk berpikir kritis namun tetap memiliki akar moral 
yang kuat. Penafsiran kontemporer ini memungkinkan pendidikan karakter masuk ke 
ranah profesionalisme dan literasi digital (Muller et al., 2021). 

Tafsir kontemporer melakukan rekontekstualisasi terhadap makna Uswah 
dengan menitikberatkan pada aspek fleksibilitas dan adaptabilitas etika Islam di 
tengah kemajemukan global. Mufasir modern seperti M. Quraish Shihab membedakan 
antara tindakan Nabi sebagai manusia biasa, sebagai pemimpin masyarakat, dan 
sebagai utusan Tuhan, sehingga keteladanan yang diambil adalah prinsip-prinsip 
moral universalnya, bukan sekadar bentuk fisiknya (Shihab, 2017). Dalam konteks 
pendidikan, hal ini memberikan ruang bagi pesantren untuk mengembangkan 
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karakter santri yang inklusif, toleran, dan mampu berdialog dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan tanpa kehilangan identitas keislamannya (Muller et al., 2021). 

Pendekatan kontemporer ini juga mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi 
pendidikan dalam memahami perkembangan karakter santri. Fokus beralih dari 
sekadar kepatuhan lahiriah menuju pemahaman mendalam tentang mengapa suatu 
tindakan etis harus dilakukan, yang dalam literatur modern disebut sebagai moral 
reasoning (Nurazizah et al., 2026). Dengan memahami substansi di balik perintah 
agama, santri tidak hanya berperilaku baik karena takut akan hukuman, tetapi karena 
adanya kesadaran nurani yang stabil. Interpretasi ini memungkinkan kurikulum 
pesantren untuk bersinergi dengan standar kompetensi global, seperti pemikiran 
kritis dan empati sosial, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi disrupsi moral 
di dunia digital (Snyder, 2019). 
 

Implementasi di Pesantren Modern 
Implementasi konsep ini di pesantren modern tidak lagi hanya berpusat pada 

kiai, tetapi menyebar ke seluruh elemen pendidik (Ustadz/ah). Pendidikan karakter 
dilakukan melalui Hidden Curriculum, di mana disiplin, kebersihan, dan kejujuran 
dipraktikkan sebagai budaya organisasi (Wulanjani, 2018). Tantangannya adalah 
konsistensi pendidik di tengah gempuran informasi dari media sosial yang seringkali 
menawarkan model keteladanan yang bertentangan dengan nilai Islam (Slamet, 2024). 

Secara praktis, implementasi Uswah Hasanah di pesantren modern 
bertransformasi menjadi sebuah sistem ekosistem yang disebut sebagai total 
institution. Di sini, peran keteladanan tidak lagi dibebankan secara eksklusif pada kiai, 
melainkan menjadi tanggung jawab kolektif seluruh staf, mulai dari pengasuh asrama 
hingga tenaga kependidikan. Hal ini sejalan dengan konsep learning community di 
mana setiap interaksi sosial di lingkungan pesantren menjadi laboratorium hidup bagi 
pembentukan karakter santri (Ahlquist et al., 2021). Pola komunikasi yang lebih 
demokratis dan dialogis mulai diterapkan untuk mengakomodasi kebutuhan 
psikologis santri generasi Z yang lebih responsif terhadap pendekatan persuasif 
daripada otoritatif. 

Selain itu, pesantren modern mulai mengintegrasikan teknologi digital sebagai 
instrumen sekaligus tantangan dalam pendidikan etika. Penggunaan platform 
komunikasi seperti Discord atau sistem manajemen pembelajaran digital menuntut 
adanya "etika digital" yang bersumber dari nilai-nilai Uswah Hasanah (Wulanjani, 
2018). Pendidikan karakter tidak lagi terbatas pada dinding-dinding fisik asrama, 
tetapi meluas ke dalam perilaku santri di ruang siber. Keberhasilan implementasi ini 
sangat bergantung pada kemampuan pesantren dalam menciptakan narasi 
keteladanan yang mampu bersaing dengan konten-konten populer di media sosial, 
sehingga nilai-nilai profetik tetap menjadi referensi utama bagi santri dalam 
berperilaku di dunia nyata maupun maya (Slamet, 2024). 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Uswah Hasanah bertransformasi dari 

model imitasi ritual (klasik) menjadi model internalisasi nilai (kontemporer). 
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Pendidikan karakter di pesantren modern harus mengadopsi pendekatan 

"keteladanan partisipatif", di mana pendidik memposisikan diri sebagai mitra dialog 

yang memberikan contoh moral secara konsisten. Integrasi antara teks Al-Qur'an dan 

pendekatan psikologi modern sangat diperlukan untuk memastikan nilai-nilai 

karakter tidak hanya berhenti sebagai pengetahuan (moral knowing), tetapi menjadi 

tindakan nyata (moral action). 
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